PETUNJUK SINGKAT BAGI PENULIS PATRAWIDYA

1. Patrawidya menerima, naskah hasil penelitian bidang sejarah dan budaya dalam bahasa Indonesia dan
belum pernah diterbitkan.

2. Naskah yang diterbitkan melalui proses seleksi dan editing.

3. Jumlah halaman setiap artikel 30-40 halaman, diketik 1,5 spasi,dengan huruf times new roman, font 12.
Abstrak dalam bahasa Indonesia dan Inggris maksimal 100-125 kata diketik ifalic satu spasi, dan kata
kunci.

4. Judul harus informatif dan diketik dengan huruf kapital tebal (bold), maksimum 11 kata yang
mencerminkan inti tulisan. Dewan redaksi boleh merubah judul dengan sepengetahuan penulis. Nama
penulis diketik lengkap di bawah judul dan diberi tanda asterisk (*). Keterangan tanda ditulis di bagian
bawah naskah yang memuat : identitas penulis, instansi, alamat.

5. Penulisan naskah disajikan dengan sistematika sebagai berikut : Bab. Pendahuluan berisi latar belakang,
permasalahan, tujuan, kerangka pikir, metode. Bab selanjutnya berisi tentang deskripsi dari
penelitian/obyek penelitian. Selanjutnya Bab Inti memuat tentang pembahasan/analisis bisa disertai tabel,
skema, grafik, gambar, foto, peta. Pada Bab Penutup berisi kesimpulan dan saran. Naskah dilengkapi
Daftar Pustaka dalam Daftar Informan/Referensi.

6. Penulisan kutipan

a. Kutipan langsung, adalah kutipan pendapat orang lain dalam suatu karya ilmiah yang diambil persis
seperti aslinya; Kutipan langsung pendek, kutipan yang tidak melebihi tiga baris ketikan dalam baris-
baris tubuh karangan dengan memberikan tanda kutip; Kutipan langsung panjang, kutipan ditulis
dalam alinea tersendiri terpisah dari tubuh karangan . Kutipan diketik setelah lima ketukan garis tepi
sebelah kiri atau sejajar dengan permulaan paragraf’baru, jarak 1 spasi.

b. Kutipan tidak langsung, kutipan yang ditulis dengan bahasa penulis sendiri, ditulis terpadu dalam
tubuh karangan, tanpa tanda kutip.

c. Mengutip ucapan sevara langsung (pidato, ceramah, wawancara, dan lain-lain) dapat dikutip secara
langsung maupun tidak langsung, kutipan dengan tanda kutip.

7. Referensi sumber dicantumkan dalam kurung di dalam teks (hody note) dengan susunan: nama pengarang,
tahun karangan, nomor halaman yang dikutip. Penulisan Daftar Pustaka dengan susunan sebagai berikut:
nama pengarang, tahun, judul karangan, nama kota, dan nama penerbit.
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Pengacuan pustaka 80% terbitan 10 tahun terakhir dan 80% berasal dari sumber acuan primer. Catatan
kaki (footnote) hanya berisi penjelasan tentang teks, dan diketik di bagian bawah dari lembar teks yang
dijelaskan.

8. Istilah lokal dan kata asing, harus ditulis dengan huruf miring (italic).

9. Pengiriman naskah bisa dilakukan melalui e-mail, ataupun pos dengan disertai file/CD, dialamatkan
kepada: Dewan Redaksi Patrawidya, Balai Pelestarian Nilai Budaya Yogyakarta, Jalan Brigjen Katamso
139, Yogyakarta 55152, Telp (0274) 373241, Fax (0274) 381555. E-mail:patrawidya@bpnb-jogja.info

10. Penulis yang naskahnya dimuat akan mendapat tiga eksemplar buku Patrawidya dan dua reprint.








